
40 
 

BAB V  

PENUTUP 

1.1. Kesimpulan  

    Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan seperti yang terpapar 

pada bagian sebelumnya, maka ditarik kesimpulan bahwa upaya 

memperkenalkan pola mendireksi birama ¾ dalam lagu Ya nama-Mu Maria 

pada anak-anak sekami Biara OSF Fioretti Penfui melalui metode drill, 

ditempuh melalui beberapa tahap yakni: 

1. Peneliti memulai penelitian dengan melakukan  wawancara dan perekrutan 

anak-anak SEKAMI dan peneliti memilih 6 orang anak. Upaya 

memperkenalkan pola mendireksi birama ¾ dalam lagu Ya nama-Mu 

Maria pada anak-anak sekami Biara OSF Fioretti Penfui ditentukan oleh 

proses latihan yang teratur dan diulang-ulang. Ini dimulai pada proses yang 

pertama yaitu memberi pengetahuan tentang pengertian dirigen, birama, 

tanda birama, syarat-syarat menjadi seorang dirigen yang baik, teknik-

teknik dalam mendireksi serta aba-aba dalam mendireksi. Pada proses yang 

kedua peneliti  memberikan gambar pola geraka birama ¾ dan melatih 

anak-anak membirama pola tersebut secara bersama-sama dan secara 

perorangan. Pada proses yang ketiga, peneliti mengulang kembali latihan 

pola gerakan birama ¾, kemudian memberikan teks lagu “Ya nama-Mu 

Maria, menjelaskan terlebih dahulu pola gerakan birama ¾ pada lagu 

tersebut. Setelah itu dilanjutkan dengan latihan pola birama pada lagu “Ya 
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nama-Mu Maria ayat 1 secara bersama-sama terlebih dahulu kemudian 

secara perorangan. Proses yang keempat, peneliti melanjutkan latihan pola 

birama ¾ pada lagu “Ya nama-Mu Maria ayat 2 dan 3. Seperti biasa latihan 

dilakukan secara bersama-sama setelah itu secara perorangan. Latihan ini 

dilakukan dengan posisi duduk untuk memudahkan anak-anak melatih pola 

birama ¾ dengan membaca teks lagu pada ayat 2 dan 3. Proses yang 

kelima, peneliti melatih anak-anak melakukan pola birama ¾ dengan 

menyanyikan lagu “Ya nama-Mu Maria pada ayat 1-3 dengan posisi berdiri 

karena anak-anak juga sudah menguasai ayat-ayat tersebut. Latihan pun 

dilakukan secara bersama-sama terlebih dahulu kemudian secara 

perorangan. Proses yang keenam merupakan latihan mendireksi lagu dari 

intro, insetting dan penutup dengan lagu “Ya nama-Mu Maria ayat 1-3 

dengan iringan alat music keyboard. Latihan dilakukan secara bersama-

sama setelah itu secara perorangan. Pada proses yang terakhir yakni 

pertemuan ketujuh anak-anak menampilkan hasil latihan selama dalam 

bentuk sebuah pementasan sederhana.  

2. Kesulitan yang dialami adalah, kehadiran anak-anak SEKAMI yang tidak 

lengkap selama beberapa pertemuan, bahkan ada salah satu yang tidak lagi 

mengikuti latihan, kurang focus dan kesalahan dalam  mendireksi dan 

menyanyikan lagu “Ya nama-Mu Maria. 

3.  Proses pelaksanaan latihan berhasil dilakukan karena situasi yang nyaman, 

dukungan dari orang tua, dan juga semangat yang dimiliki oleh anak-anak 
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SEKAMI. Dalam memperkenalkan pola mendireksi birama ¾ dalam lagu 

Ya nama-Mu Maria bagi anak-anak Sekami Biara OSF Fioretti Penfui  

menggunakan metode Drill sangat membantu mengatasi kesulitan yang 

dialami oleh anak-anak SEKAMI. 

 

1.2. Saran  

Saran yang ingin disampaikan peneliti untuk saat ini adalah: 

1. Kemampuan dalam mendireksi harus dipelajari dan ditingkatkan 

terus pada saat di sekolah maupun dilingkungan tempat tinggal.  

2. Orang tua harus selalu mendukung kegiatan anak-anak sehingga 

dapat mengasah keterampilan anak-anak.  

3. Anak-anak Sekami hendaknya meningkatkan budaya disiplin dalam 

menjalankan setiap latihan sehingga dapat terlaksanakan dengan baik 

dan lancar.  
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